







































































































































































































































































































































































































































































































































































4.4.2.1 Nama Ipar

Seorang ipar boleh disapa dengan menggunakan teknonim
asalkan yang bersangkutan sudah mempunyai anak. Jadi, prinsipnya
sama dengan nama orang tua di atas. Menyebut atau memanggil
nama ipar perempuan adalah tabu. Untuk memanggil ipar
perempuan, masyarakat Kubu menggunakan sebutan nama
anaknya. Panggilan ini dilakukan jika pesapa sudah punya anak.
Jika seorang ipar bernama Bekurik mempunyai anak bernama
Mencang, Bekurik dipanggil Mencang. Panggilan ini dianggap
lebih sopan. Sanksi pelanggaran dengan memanggil nama ipar
perempuan yang sudah punya anak dianggap tidak sopan dan
memalukan keluarga. Cara menghindarinya, yaitu dengan tidak
menyebut nama ipar perempuan yang sudah punya anak tersebut
atau dengan menggunakan panggilan anaknya. Analisis linguistik
dengan menggunakan teknonim. Jika seorang ipar perempuan
bernama Bekurik mempunyai anak bernama Mencang, panggilan
Bekurik disulih dengan panggilan Mencang.

Bekurik ~ —m8m8> Mencang

4.5 Alih Kode

Alih kode terjadi karena adanya pergantian bahasa ke dalam
bahasa lain pada masyarakat kedwibahasaan (bilingualisme).
Peristiwa pergantian bahasa disebut alih kode. Kata-kata yang
berhubungan dengan nama orang tua yang disulih dengan alih kode
adalah kata sapaan untuk bepak ‘ayah’ dengan bapak dan kata
sapaan untuk induk ‘ibu’ dengan ibu. Penyulihan ini digunakan
untuk mengikuti perkembangan zaman, yaitu lebih umum dan
sopan.

Menyebut atau memanggil nama orang tua adalah tabu.
Untuk memanggil nama orang tua yaitu dengan sebutan bapak.
Jika nama orang tua bernama 7arib mempunyai anak bernama
Mencang, Tarib dipanggil dengan sebutan bapak. Panggilan ini
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dianggap umum dan lebih sopan. Sanksi pelanggaran dengan
memanggil nama orang tua dianggap tidak umum, tidak sopan,
dan memalukan keluarga. Cara menghindarinya, yaitu dengan tidak
menyebut nama orang tua atau dengan menggunakan panggilan
bapak. Analisis linguistik dengan menggunakan alih kode. Jika
seorang bapak bernama 7arib mempunyai anak bernama Mencang,
panggilan 7arib disulih dengan panggilan bapak.
Tarib ~——> bapak

Menyebut atau memanggil nama orang tua perempuan
adalah tabu. Untuk memanggil nama orang tua perempuan,
masyarakat Kubu memanggilnya dengan sebutan ibu. Jika nama
orang tua perempuan bernama Bekurik mempunyai anak bernama
Mencang, Bekurik dipanggil dengan sebutan ibu. Panggilan ini
dianggap lebih umum dan sopan. Sanksi pelanggaran dengan
memanggil nama orang tua perempuan dianggap tidak wajar dan
memalukan keluarga. Cara menghindarinya, yaitu dengan tidak
menyebut nama orang tua perempuan atau dengan menggunakan
panggilan ibu. Analisis linguistik dengan menggunakan alih kode.
Jika seorang ibu bernama Bekurik mempunyai anak bernama
Mencang, panggilan Bekurik disulih dengan panggilan ibu.

Bekurik ——> ibu

Penggunaan kedua sulihan alih kode tersebut, dewasa ini
merupakan kecenderungan umum, terutama ayah-ibu yang
termasuk golongan generasi muda. Penggunaan alih kode tersebut
tidak lain adalah bertujuan untuk memenuhi tuntutan komunikasi.
Suatu saat petutur dan penutur menggunakan bahasa Indonesia.
Penggunaan sapaan bapak/ibu sudah merupakan hal yang umum
pada masyarakat Kubu. Penggunaan alih kode dilandasi oleh
tuntutan komunikasi. Hal ini terjadi antara penyapa dengan pesapa
menggunakan bahasa Indonesia.
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4.6 Diglosia

Adanya variasi bahasa yang digunakan pada masyarakat
tertentu. Keadaan suatu masyarakat yang mempunyai dua variasi
dari satu bahasa yang hidup berdampingan dan mempunyai peranan
tertentu. Menyebut mentuha jenton adalah tabu. Mentuha jenton
adalah istilah untuk memanggil bapak mertua. Istilah tersebut
digunakan ketika berkomunikasi antarmenantu atau teman sebaya.
Menyebut mentuha jenton saat di hadapan bapak mertua terasa
janggal dan terasa tidak enak. Menyebut mentuha jenton di depan
umum atau saat berkumpul juga terasa aneh. Masyarakat Kubu
menganggap ucapan tersebut bukan pada tempatnya. Untuk
memanggil bapak mertua, masyarakat Kubu menggunakan istilah
urang hubanon. Sebutan urang hubanon dianggap wajar. Sanksi
pelanggaran dengan memanggil mentuha jenton dianggap tidak
wajar dan menimbulkan keanehan. Sanksi lain, yaitu dianggap tidak
tahu berbahasa. Cara menghindarinya, yaitu dengan tidak
memanggil mentuha jenton atau dengan menggunakan istilah urang
hubanon untuk memanggil bapak mertua. Analisis linguistik
dengan menggunakan diglosia. Istilah mentuha jenton disulih
dengan istilah urang hubanon.

mentuha jenton =—oow0w—> urang hubanon

Istilah urang hubanon digunakan pada situasi umum atau
di depan orang banyak. istilah ini digunakan saat bapak mertua
hadir pada komunikasi tersebut. Istilah mentuha jenton hanya
digunakan saat bapak mertua tidak hadir saat komunikasi.

4.7 Metonimia

Metonimia salah satu cara menyebutkan sesuatu secara
tidak langsung, yaitu dengan menyebutkan benda atau sesuatu yang
lain yang erat hubungannya dengan yang dimaksudkan itu.
Penyulihannya dengan mempergunakan sebuah kata untuk
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menyatakan suatu hal lain karena mempunyai pertalian yang sangat
dekat. Penyulihan dengan metonimia dapat dikenakan pada nama
anak kecil laki-laki, nama orang pengambil madu, nama seorang
dukun beranak, nama orang yang memangku jabatan, dan nama
seorang pemimpin. Penyulihan nama anak kecil laki-laki, yaitu
dengan sebutan ku/up. Nama seorang pengambil madu, yaitu
dengan sebutan piawang. Nama seorang dukun beranak, yaitu
dengan sebutan penuntun. Nama seorang pemangku jabatan, yaitu
dengan menyebut gelarnya, misalnya berambai berarti mempunyai
rambut yang lebat. Nama seorang pemimpin kelompok masyarakat
Kubu, yaitu dengan sebutan rumenggung. Penyulihan ini digunakan
untuk menghindari keanehan, kesopanan, dan rasa hormat.

Menyebut atau memanggil nama anak kecil laki-laki adalah
tabu. Untuk memanggil nama anak kecil laki-laki, yaitu dengan
sebutan kulup. Panggilan kulup dianggap lebih wajar. Sanksi
pelanggaran dengan memanggil nama anak kecil laki-laki dianggap
tidak wajar. Cara menghindarinya, yaitu dengan tidak menyebut
nama anak kecil laki-laki atau dengan menggunakan panggilan
kulup. Analisis linguistik dengan menggunakan metonimia. Jika
nama anak kecil laki-laki bernama Penyudak, panggilan Penyudak
disulih dengan panggilan kulup.

Penyudak ——m8 ———> kulup

Panggilan kulup dilakukan berdasarkan ciri-ciri fisik, yaitu
anak kecil laki-laki biasanya masih mempunyai ku/up panjang.
Panggilan kulup tidak digunakan lagi setelah menginjak dewasa
atau kulup pada alat kelaminnya tidak panjang lagi.

Menyebut atau memanggil nama orang pengambil madu
adalah tabu. Untuk memanggil nama orang pengambil madu, yaitu
dengan sebutan piawang. Panggilan piawang dianggap sopan dan
menghargai. Sanksi pelanggaran dengan memanggil nama orang
pengambil madu dianggap aneh dan memalukan bagi yang
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dipanggil. Cara menghindarinya, yaitu dengan tidak menyebut
nama orang pengambil madu atau dengan menggunakan panggilan
piawang. Analisis linguistik dengan menggunakan metonimia. Jika
ada seorang pengambil madu bernama Ngangkus, panggilan
Ngangkus disulih dengan panggilan piawang.

Ngangkus ————>  piawang

Panggilan piawang berarti penjaga, ahli, atau pemilik.
Panggilan piawang secara khusus digunakan untuk orang yang
pandai mengambil madu. Kekhususan ini diberikan karena hanya
orang-orang tertentu yang mampu mengambil madu.

Menyebut atau memanggil nama seorang dukun beranak
adalah tabu. Untuk memanggil nama seorang dukun beranak,
masyarakat Kubu menggunakan sebutan penuntun. Panggilan
penuntun dianggap lebih sopan dan hormat. Sanksi pelanggaran
dengan memanggil nama seorang dukun beranak dianggap tidak
sopan dan memalukan keluarga. Cara menghindarinya, yaitu
dengan tidak menyebut nama seorang dukun beranak atau dengan
menggunakan panggilan penuntun. Analisis linguistik dengan
menggunakan metonimia. Jika ada seorang dukun beranak bernama
Metik, panggilan Metik disulih dengan panggilan penuntun.

Metik e penuntun

Panggilan penuntun berarti orang yang mempunyai
keahlian membantu kelahiran. Panggilan penuntun secara khusus
digunakan untuk seorang wanita yang bisa membantu kelahiran.
Kekhususan ini diberikan karena hanya orang-orang tertentu yang
mampu membantu melahirkan anak.

Menyebut atau memanggil nama orang yang memangku
jabatan, seperti tumenggung termasuk tabu. Untuk memanggil
nama seorang pemangku jabatan, masyarakat Kubu menyebut
gelarnya, misalnya berambai berarti mempunyai rambut yang lebat.
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Panggilan berambai dianggap lebih sopan. Sanksi pelanggaran
dengan memanggil nama seorang pemangku jabatan dianggap tidak
sopan dan memalukan keluarga. Cara menghindarinya, yaitu
dengan tidak menyebut nama seorang pemangku jabatan atau
dengan menggunakan panggilan gelar berambai. Analisis linguistik
dengan menggunakan metonimia. Jika ada seorang pemangku
jabatan bernama Ngangkus, panggilan Ngangkus disulih dengan
panggilan berambai.
Ngangkus ——————>  berambai

Panggilan berambai berarti mempunyai rambut banyak dan
panjang. Panggilan ini secara metonomis berdasarkan ciri-ciri
fisiknya, yaitu tumenggung yang mempunyai ciri fisik banyak
rambut dan panjang dipanggil berambai.

Menyebut atau memanggil nama seorang pemimpin
kelompok masyarakat Kubu adalah tabu. Untuk memanggil nama
seorang pemimpin kelompok masyarakat Kubu, yaitu dengan
sebutan tumenggung. Panggilan tumenggung dianggap lebih sopan
dan hormat. Sanksi pelanggaran dengan memanggil nama seorang
pemimpin kelompok masyarakat Kubu dianggap tidak sopan dan
memalukan keluarga. Cara menghindarinya, yaitu dengan tidak
menyebut nama seorang pemimpin kelompok masyarakat Kubu
atau dengan menggunakan panggilan tumenggung. Analisis
linguistik dengan menggunakan metonimia. Jika ada seorang
pemimpin kelompok masyarakat Kubu bernama Ngangkus,
panggilan Ngangkus disulih dengan rumenggung.

Ngangkus ————>  tumenggung

5. Penutup
5.1 Simpulan

Bentuk tabu dalam bahasa Kubu berupa eufemisme,
metafora, teknonim, alih kode, diglosia, dan metonimia. Penyulihan
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ini digunakan untuk menunjukkan kesopanan, keakraban, dan rasa
sayang. Eufemisme digunakan untuk menggantikan ungkapan yang
berkaitan dengan kematian, nama kerabat, nama binatang, nama
bagian tubuh, aktivitas seksual, nama panggilan, pertengkaran,
nama air mani, nama ari-ari, dan keguguran. Penyulihan ini
dilakukan untuk menunjukkan kesopanan, keakraban, dan rasa
sayang. Selain itu, digunakan juga untuk menghindari bahaya,
bencana, dan kemarahan.

Nama kerabat yang dapat disulih dengan eufemisme berupa
nama bapak, nama ibu, nama kakek, nama nenek, nama paman,
nama bibi, nama kakak, dan nama adik ipar. Penyulihan nama-
nama tersebut masing-masing menjadi bepak, induk, nenek jenton,
nenek betina, mamok, ibung, kakok, dan mengkadik. Panggilan
tersebut digunakan untuk menunjukkan kesopanan, keakraban, dan
rasa sayang.

Nama binatang yang disulih dengan eufemisme berupa
harimau dan trenggiling. Harimau disulih dengan istilah natong
dan trenggiling disulih dengan istilah pejo. Penyulihan ini
berdasarkan pada kesakralan dan kegunaan dari binatang tersebut.

Nama bagian tubuh yang disulih dengan eufemisme berupa
alat kelamin laki-laki dan alat kelamin perempuan. Alat kelamin
laki-laki disulih dengan istilah cicik dan alat kelamin perempuan
disulih dengan istilah ciumon. Aktivitas seks yang disulih dengan
eufemisme berupa hubungan badan (senggama) dan onani.
Hubungan badan disulih dengan istilah bepelan-pelan dan onani
disulih dengan istilah nyebak. Pertengkaran dengan mengucapkan
campok disulih dengan istilah sarok. Istilah air mani atau genoh
disulih dengan aik ganjal. Nama ari-ari atau bali budak disulih
dengan istilah kakka. Nama keguguran atau beranak mata disulih
dengan istilah kebuangon. Penyebutan nama orang yang sudah
meninggal dengan istilah mlekat. Nama kematian atau kemation
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disulih dengan menggunakan kata /oban. Penyulihan ini digunakan
untuk menunjukkan kesopanan.

Penyulihan bentuk tabu dengan menggunakan majas
metafora berupa nama binatang, nama kerabat, nama dukun, dan
nama makhluk halus. Penyulihan ini dilakukan untuk menghindari
bahaya, bencana, kutukan, dan menjaga kesopanan. Jenis binatang
yang ditabukan dalam bahasa Kubu adalah harimau dan gajah.
Harimau disulih berdasarkan sejarah mitosnya, sedangkan gajah
disulih berdasarkan ciri-ciri fisiknya. Nama kerabat yang ditabukan
berupa nama ipar laki-laki dan nama ipar perempuan. Nama ipar
laki-laki disulih dengan panggilan kakok dan nama ipar perempuan
disulih dengan panggilan kakok betina. Panggilan kakok dan kakok
betina digunakan untuk menggambarkan seolah-olah sebagai
kakaknya sendiri. Nama dukun disulih dengan istilah orang pintar.
Nama makhluk halus, seperti setan, disulih dengan istilah betunggu.

Penyulihan dengan teknonim dapat dikenakan pada nama
orang tua dan nama kerabat yang lain. Kata-kata yang berhubungan
dengan nama orang tua yang disulih dengan alih kode adalah kata
sapaan untuk bepak ‘ayah’ dengan bapak dan kata sapaan untuk
induk ‘ibu’ dengan ibu. Penyulihan ini digunakan untuk mengikuti
perkembangan zaman, yaitu lebih umum dan sopan.

Penyulihan dengan diglosia berupa menyebut mentuha
jenton. Mentuha jenton adalah istilah untuk memanggil bapak
mertua. Menyebut mentuha jenton saat di hadapan bapak mertua
terasa janggal dan terasa tidak enak. Menyebut mentuha jenton di
depan umum atau saat berkumpul juga terasa aneh. Untuk
memanggil bapak mertua, masyarakat Kubu menggunakan istilah
urang hubanon.

Penyulihan dengan metonimia dapat dikenakan pada nama
anak kecil laki-laki, nama orang pengambil madu, nama seorang
dukun beranak, nama orang yang memangku jabatan, dan nama
seorang pemimpin. Penyulihan nama anak kecil laki-laki, yaitu
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dengan sebutan kul/up. Nama seorang pengambil madu, yaitu
piawang. Nama seorang dukun beranak menggunakan sebutan
penuntun. Nama seorang pemangku jabatan, yaitu dengan
menyebut gelarnya, misalnya berambai berarti mempunyai rambut
yang lebat. Nama seorang pemimpin kelompok masyarakat Kubu,
yaitu dengan sebutan tumenggung. Penyulihan ini digunakan untuk
kewajaran, menghindari keanehan, kesopanan, dan rasa hormat.

5.2 Saran

Penulis berharap ada penelitian lanjutan yang membahas
tentang tabu dalam bahasa Kubu secara lebih mendalam. Penelitian
selanjutnya dapat membahas sumpah serapah yang ditabukan.
Unsur-unsur sumpah serapah tersebut berupa makian, hujatan,
kutukan, dan sumpahan.
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METAFORA DALAM BAHASA KUBU
Natal P. Sitanggang
Kantor Bahasa Provinsi Jambi

Abstrak

Tulisan ini menjelaskan karakteristik dan penggunaan
metafora dalam bahasa Kubu. Bentuk metafora yang dijadikan
sebagai data dalam tulisan ini diperoleh dengan mengamati secara
langsung kepada penutur bahasa Kubu di Kawasan Taman Nasional
Bukit Dua Belas, Jambi. Penjaringan data dilakukan dengan
mengidentifikasi bentuk-bentuk yang maknanya tidak secara
harfiah lalu konfimasikan kembali kepada penutur perihal makna
yang terkandung di dalam bentuk itu. Setelah itu dilakukan
ekplorasi untuk menemukan kaitan antara bentuk dan makna yang
diterima sebagai bentuk kias atau metafora. Berdasarkan
penganalisisan, ditemukan sejumlah bentuk metafora yang erat
kaitannya dengan kehidupan mereka di hutan. Dalam pada itu,
ditemukan pula hubungan diakronis sejumlah metafora bahasa
Indonesia/Melayu sebagai bahasa yang lebih modern dan metafora
bahasa Kubu sebagai tinggalan sekaligus dokumen sinkronis salah
satu dialek bahasa Melayu.

Kata Kunci: metafora, karakteristik, transferensi

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Bahasa adalah salah satu kategori dari tujuh unsur
kebudayaan manusia (Koentjaraningrat, 1971). Bahasa digunakan
sebagai alat komunikasi untuk menyatakan, menyampaikan, dan
atau mengungkapkan suatu maksud. Dalam berkomunikasi,
adakalanya manusia menyampaikan suatu maksud tidak dalam
makna yang harfiah, tetapi dapat dengan bahasa yang bersifat kias
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(A dinyatakan dengan B). Dalam hal itu, sesuatu yang dibahasakan
berbeda dari yang dimaksudkan (A‘“B). Seorang pemberani,
misalnya budaya Inggris, dapat dibahasakan dengan a lion in battle
! ’singa dalam perang’; seorang pemimpin yang tegas dan kejam
dalam budaya Indonesia bisa disebut sebagai orang yang “bertangan
besi”. Pada dasarnya, sebutan atau pembahasaan seperti itu
dianggap tidak berkaitan secara harfiah. Namun, secara kolektif,
sebutan itu digunakan untuk mengiaskan sesuatu yang
dimaksudkan. Bentuk-bentuk yang demikian lazim dikenal sebagai
bahasa figuratif. Ada banyak kategori kiasan yang bisa terdapat
dalam suatu bahasa. Salah satu di antaranya adalah bentuk
metafora.

Metafora adalah bentuk kiasan berupa kata atau frasa yang
merujuk pada suatu objek atau konsep yang digunakan untuk
menggantikan yang lain sekaligus menyiratkan persamaan atau
analogi di antara bentuk yang diperbandingkan. Metafora dalam
kajian komunikasi ataupun dalam kajian retorika tradisional
dipandang sebagai suatu kajian yang penting dan menarik. Hal
tersebut erat kaitannya dengan bentuk bahasa, nilai, dan estetika
yang ada di dalamnya. Dalam kajian antropologi, penelusuran
metafora sebuah kebudayaan etnik dapat menjadi pintu masuk
penggalian implikasi pemikiran tertentu tentang dunia (keetnikan)
atau pengalaman masyarakat tentang dunianya (lihat Lakoff dan
Johnson dalam Duranti, 2000:64; Saeed, 2003:346).

Fenomena metafora dalam sebuah bahasa dapat dianggap
sebagai bagian dari evolusi bahasa sekaligus menjadi bentuk
perkembangan cara manusia dalam berpikir atau berlogika. Dalam
hal itu, manusia memberi tanda terhadap sesuatu, tidak secara
denotatif, tetapi dengan bentuk yang berbeda dari sesuatu itu.
Bonvillain (2003:63) menyebutkan sebagai salah satu bentuk
perluasan dan transformasi makna secara budaya. Dalam
perkembangannya, secara gramatika bentuk-bentuk metafora
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memberi sumbangan yang besar dalam pembentukan kalimat
(secara sintaksis). Dalam kegramatikalan itu, kadar kemetaforaan
itu pun semakin lama semakin tidak disadari lagi. Sebagai contoh,
dalam bahasa Inggris kata see dan ook (lihat Duranti, 2000:64)
pada dasarnya berkaitan dengan indera penglihatan. Dalam hal itu,
mata sebagai alat utamanya. Namun, untuk menyatakan kepahaman
akan sesuatu, misalnya penjelasan, masyarakat bahasa dalam
budaya Inggris bisa menyatakan “/ see” artinya ‘saya mengerti/
paham’. Konsep pemikirannya adalah adanya penerimaan secara
budaya bahwa pikiran juga dapat menerima atau menangkap objek
yang ada dalam keabstrakan yaitu makna dan maksud sebagaimana
mata menangkap objek yang konkret (band. Saeed, 2003). Di sini
metafora dapat berfungsi untuk mengonkretisasi yang abstrak.
Kegramatikalan yang demikian juga bisa dicermati dalam budaya
bahasa Indonesia. Sebagai contoh, bentuk bergantung pada,
menelan biaya, menangani masalah, dijerat dengan pasal, dan
lain-lain.

Karena metafora ini terjadi secara budaya, gejalanya pun
dapat menjadi unsur penyumbang kesulitan bagi pembelajar bahasa
asing untuk memahami bahasa tertentu jika tidak mencermatinya
secara baik. Oleh karena itu, seseorang yang dapat menggunakan
bahasa asing, pada hakikatnya belum dapat dikatakan mabhir jika
belum memfasihkan pemahamannya dengan metafora.

Secara pragmatik, metafora yang digunakan penutur dapat
dikaitkan dengan strategi penutur untuk menyampaikan maksud
dan tujuan tertentu, di antaranya untuk kesopanan, menghindari
ketabuan, atau untuk face threatening acts ‘mengancam muka’
(lihat Renkema, 2004:25).

Ada kalanya bentuk-bentuk metafora tidak lagi disadari
sebagai bentuk figuratif sehingga bentuk-bentuk itu menjadi
gramatikal, seperti bergantung pada, menangani masalah, benang
merah, akar permasalahan, dan lain-lain. Sejumlah kalangan pun
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mengklaim bahwa bentuk, seperti kambing hitam atau buah tangan,
dianggap bentuk yang tidak dapat ditelusuri lagi asal-muasalnya.
Bahkan, bentuk-bentuk itu dianggap tidak mempunyai hubungan
yang jelas dengan makna harfiahnya.

1.2 Rumusan Masalah
Dengan mencermati bahwa metafora merupakan bahasa yang
bersifat kias (figurative), sehingga diperlukan suatu upaya
penalaran untuk menemukan kesejajaran antara pelambang dan
yang dilambangkan, masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan
dengan dua pertanyaan berikut.
(1) Bagaimana karakteristik metafora dalam bahasa Kubu?
(2) Bagaimana penggunaan bentuk metafora dalam bahasa Kubu?
Masalah pertama akan dibahas melalui pengumpulan dan
pengidentifikasian bentuk metafora, lalu diklasifikasikan menurut
kategori tertentu, misalnya berdasarkan ciri-ciri, proses
penyimbolan, atau fungsi penyimbolan. Sementara itu, masalah
kedua akan diteliti berdasarkan konteks penggunaan bentuk
metafora. Dengan demikian, penelusuran ini juga akan menemukan
relevansi penyimbolan itu dengan hal yang disimbolkan.

1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan fitur metafora
dalam bahasa Kubu. Fitur itu dapat dicapai dengan dua kategori
berikut.
(1) Mengidentifikasi karakteristik bentuk-bentuk metafora dalam
bahasa Kubu.
(2) Menemukan konteks penggunaan bentuk metafora dalam
bahasa Kubu.
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2. Kerangka Teori dan Tinjauan Pustaka
2.1 Konsep Metafora

Metafora adalah suatu bentuk ungkapan yang digunakan
untuk mengomunikasikan sesuatu secara kias. Misalnya bentuk
tulang punggung® dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai
‘seseorang atau sesuatu yang menjadi pokok kekuatan (yang
membantu)’. Lakof dan Johnson (1980 dalam Duranti, 2000:64)
menyebutkan bahwa metaphors are means of viewing one kind of
experience in terms of another. Bagi mereka (dalam Bonvillain,
2003:63) bahwa metafora pada dasarnya merupakan pemahaman
dan pengalaman atas sesuatu, lalu diungkapkan dalam bentuk yang
lain. Mereka memberikan beberapa contoh metafora sehari-hari
kita gunakan, seperti “fime is money.” Secara budaya ungkapan ini
menggambarkan bahwa budaya Inggris menerima konsep waktu
sebagai komoditas yang dapat dipertransaksikan. Metafora banyak
digunakan dalam konteks tertentu untuk menggambarkan makna
khusus. Menurut Crystal (1992:249), metafora adalah sebuah peta
semantik dari satu ranah konsep ke ranah konsep lain. Metafora
didasarkan pada perbandingan, tanpa menunjukkan kesatuan antara
peristiwa dengan sejumlah fitur yang dapat dianggap berkaitan
(Bonvillain, 2003 ibid). Lebih jauh, metafora pada dasarnya
melibatkan kognisi, baik dalam pembentukannya maupun
pemaknaannya. Selain itu metafora dapat diterima sebagai gejala
pikiran (penalaran) dan bukan sekadar gejala bahasa (Siregar,
2012).

Kesadaran akan fenomena metafora juga disinggung oleh
[.A. Richars, seorang filsuf retorika pada tahun 1936. la memberi
dua klasifikasi atas gejala metafora: (1) temor dan (2) vechile
‘wahana’. Bagian tenor merupakan sisi kesan yang dimunculkan,
sedangkan wahana merupakan alat untuk membungkus kesan itu.
Berdasarkan pengertian ini, bentuk rulang punggung merupakan
wahana, sedangkan pengartiannya sebagai ‘seseorang atau sesuatu
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yang menjadi pokok kekuatan (yang membantu)’ merupakan tenor.
Penulis lain menggunakan istilah yang lebih umum: ground (dasar)
dan figure (wujud) yang disejajarkan dengan istilah fenor dan
vehicle. Dalam Linguistik Kognitif dikenal pula istilah dengan
target dan source (sumber) juga untuk menggantikan istilah renor
dan vehicle?

2.2 Budaya dan Gejala Metafora

Ketika bahasa dapat diterima sebagai hasil dari kebudayaan,
demikian juga dengan metafora terintegrasi di dalam kebudayaan
itu. Bahkan metafora tidak hanya terjadi secara linguistik, tetapi
juga secara nonlinguistik, misalnya dalam bentuk seni di antaranya
musik, ukiran, atau tarian. Malah, metafora dicurigai sebagai dasar
pengalaman untuk bentuk-bentuk seni itu. Apabila dihubungkan
dengan hipotesis Sapir-Whorf perihal bentuk bahasa sebagai cara
manusianya untuk memandang dunia, jelas metafora sangat
berperan dalam penilaian itu. Dalam hal itu, transfer konsep
metafora memerlukan proses analogi yang cukup intens sehingga
dihasilkan suatu bentuk yang mapan dan diterima secara turun-
temurun. Dalam tulisan ini akan terlihat bagaimana ungkapan buah
tangan dimaknai menjadi sebagai suatu pemberian (oleh-oleh).
Penelusuran yang demikian ini harus melibatkan kognisi dan nalar
sehingga diketahui jelas hubungan antara konsep oleh-oleh masuk/
tertransfer dalam frasa buah tangan dan membudaya dalam
komunitas Indonesia secara khusus dan Melayu secara umum.

3. METODOLOGI
3.1 Metode dan Teknik Penyediaan Data

Pada dasarnya data dalam pelitian ini bersumber dari ujaran
penutur asli bahasa Kubu. Penutur yang ditentukan sebagai
informan tersebut dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa dia
dapat memahami bahasa Kubu dan juga dapat berbahasa Indonesia.
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Kriteria tersebut secara budaya terwakili oleh pemimpin kelompok
suku Kubu (tumenggung, menti, jenang, dan sebagainya). Dalam
hal itu, tumenggung, menti, jenang, dan sebagainya secara sosial
dianggap mempunyai kecakapan dalam berbagai hal terkait dengan
kemasyarakatan suku Kubu termasuk dalam hal kebahasaan.

Selanjutnya, data dalam penelitian ini disediakan dengan
cara: (1) peneliti terlibat secara langsung, tetapi secara pasif
menyimak bentuk-bentuk yang dianggap sebagai bahasa figuratif;,
(2) peneliti terlibat secara langsung dan aktif untuk menanyakan
bentuk-bentuk bahasa figuratif besarta maknanya, baik secara
harfiah maupun secara figuratif, berdasarkan instrumen yang
tersedia. Dalam pewawancaraan itu, peneliti menggunakan alat
perekam dan pencatatan hal-hal yang dianggap penting. Dalam
pada itu, ditanyakan pula perihal maksud dan arti dari bentuk kiasan
1tu.

3.2 Metode dan Teknik Penganalisisan Data

Penganalisisan data dilakukan dengan metode interpretasi
untuk mencari hubungan antara bentuk kiasan dan yang dikiaskan.
Dengan demikian, akan diperoleh pola kelogisan perbandingan
secara metaforis antara bentuk kiasan dan yang dikiaskan. Hasil
analisis inilah yang dapat dijadikan sebagai salah satu petunjuk
untuk melihat cara pandang suku Kubu terhadap dunianya secara
linguistik dan etnografis.

3.3 Metode dan Teknik Penyajian Data

Setelah ditemukan pola kelogisan antara bentuk kiasan
dan yang dikiaskan, selanjutnya data itu akan disajikan secara
deskriptif dalam bentuk ulasan dan contoh-contoh bentuk figuratif
dalam konteks kalimat.
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4. ANALISIS
4.1 Klasifikasi Data

Berdasarkan penggalian dan pencatatan data ke
permukiman suku Kubu,* diidentifikasi sejumlah ungkapan
metafora yang dijadikan sebagai data dalam penelitian ini.
Sedikitnya ada empat belas contoh ungkapan dan diklasifikasikan
sedikitnya dalam empat kategori. Data ungkapan itu didaftarkan
sebagai berikut.

No. Data Ungkapan  Kategori Ungkapan

1. ndelok routon Kekeluargaan

2. ngisi lempeka Kekeluargaan

3. buoh tangan Kekeluargaan

4. buto mato kekeluargan dan kemasyarakatan
S.  basuh negeri Kemasyarakatan

6.  tahi dimakon Kesopanan

7. Nenek kesopanan dan ketabuan

8.  Bobot kesopanan dan ketabuan

4.2 Karakteristik Metafora dalam Bahasa Kubu
4.2.1 Ndelok Routon

Sebagai dialek bahasa Melayu, ungkapan ndelok routon
dalam budaya Kubu mempunyai bentuk lengkap [me/ndeolok
routon. Secara harfiah, ungkapan ini berarti 'melihat rotan’. Bentuk
yang sejajar dengan ini adalah ungkapan mencari louk *mencari
lauk’. Penggunaan ungkapan ini lazim sebagai jawaban berbasa-
basi atas pertanyaan, seperti “Kawana guding, ndok ke mano?”
(Hei kawan, hendak ke mana?) maka penutur bahasa Kubu dapat
menjawabnya dengan, “Ndelok routon.” atau “Mencari louk™.
Meskipun demikian, orang itu belum tentu untuk melihat rotan
atau mencari lauk sebagaimana harfiahnya. Bisa saja seseorang
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itu akan mengerjakan yang lain, misalnya mengiris batang karet,
mencari umbi-umbian, atau membeli rokok.

4.2.2 Ngisi Lempeka

Ketika penelitian ini dilakukan, makna harfiah kata lempeka
hampir tidak diketahui oleh kebanyakan masyarakat Kubu.
Sementara itu, ungkapan “mengisi lempeka” justru lebih dipahami
dengan makna "mencari nafkah’. Dalam kelompok lain (Grip)
ungkapan ini mendapat gramatikalisasi menjadi mempeka. Oleh
karena itu, pada awalnya sulit menentukan bahwa gabungan kata
ini merupakan sebuah bentuk metafora. Namun, mengingat kata
lempeka digabungkan dengan kata mengisi, patut diduga bahwa
lempeka lebih cenderung dipahami sebagai sebentuk wadah yang
dapat diisikan sesuatu. Dalam hal itu, /lempeka tidak dapat
diharfiahkan dengan kata 'mafkah’. Berdasarkan elisitasi yang
intens, diketahui bahwa /empeka adalah sebentuk wadah yang
menjadi bagian dari tubuh manusia, yaitu ‘lambung-rahim’. Dalam
bahasa Batak Toba dikenal kata /ambiak berarti 'perut’ dan
lambutan berarti ’selaput yang membungkus bayi dalam rahim.
‘Dengan demikian, “mengisi lempeka” secara harfiah berarti suatu
tindakan yang dilakukan untuk mengisi perut atau lambung. Dalam
hal ini, tindakan itu lebih mendekati pada tindakan makan. Namun,
tidak demikian pemahamannya dalam budaya suku Kubu. Ketika
terjadi perpindahan makna seperti itu, lalu dimaknai sebagai
tindakan 'mencari nafkah’ atau 'memenuhi kebutuhan anak dan
istri’; lambung yang dimaksud pun adalah lambung setiap anggota
keluarga, gabungan kata”mengisi lempeka™ dipastikan sebagai
bentuk metafora.

4.2.3 Buoh Tangan

Kiasan buah tangan dalam bahasa Indonesia diartikan
sebagai ‘oleh-oleh’. Tidak jauh berbeda dari budaya Kubu. Akan
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tetapi, konsep kiasan ini masih dapat ditemukan dengan konsep
dasar leksikalnya dalam budaya Kubu. Metaforisasi oleh-oleh
menjadi buah tangan berasal dari aktivitas orang Kubu ketika
pulang atau kembali dari berburu atau mendelok routon, mereka
akan memegang buah sebagai oleh-oleh untuk diberikan kepada
anggota keluarga. Dalam hal itu, binatang yang diburu dipikul,
tetapi buah selalu dipegang. Dengan demikian dapat dikatakan,
buah tangan secara harfiah berarti *buah yang ada di tangan’. Dalam
kebudayaan yang lebih modern, tentu oleh-oleh tidak selalu berupa
buah, tetapi dapat berupa selain buah, baik berupa makanan maupun
barang yang bukan makanan (suvenir, baju, tas, dan lain-lain).

4.2.4 Buto Mato

Ungkapan buto mato terdapat dalam peribahasa dengan
konstruksi kalimat dalam (1) berikut.
(1) Samo anak buto mato sebelah, samo orang buto mato duo.

Kata mato ‘mata’ dalam ungkapan ini tidak merujuk secara
langsung kepada indera penglihatan, tetapi lebih kepada cara suku
Kubu memandang orang lain secara kognitif. Cara pandang ini
berkaitan dengan kecurigaan dan kepercayaan subjektif seseorang
kepada orang lain, termasuk kepada anak kandung sendiri.
Sementara itu, penggunaan kata buto, selain karena berdekatan
secara kolokatif dengan mata, juga digunakan sebagai bentuk
penegasian terhadap mata. Dalam hal itu, buto mato ‘buta mata’
secara harfiah berarti ‘tidak dapat melihat’, sedangkan secara
metafora berarti ‘tidak memercayai’.

Penggunaan numerik satu dalam klausa pertama dan duo
dalam klausa kedua pada (1) di atas menandakan derajat atau
persentase kepercayaan suku Kubu terhadap orang-orang di
sekitarnya.
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Sebagaimana kita ketahui, bahwa sepasang mata terdiri atas
dua belahan: mata kiri dan mata kanan. Dengan demikian, tanpa
membedakan posisinya, buto mato sebelah mengisyaratkan
kepercayaan yang tidak sepenuhnya kepada anak kandung, dan
buto mato duo mengisyaratkan ketidakpercayaan dan kecurigaan
yang lebih besar daripada anak sendiri kepada orang lain. Tampak
memang, budaya ini mengisyaratkan bahwa suku Kubu sebagian
besar sangat tertutup kepada dunia luar dan selalu menaruh
kecurigaan terhadap orang lain.

4.2.5 Basuh Negeri

Ungkapan ini secara harfiah berarti mencuci negeri, daerah,
atau lingkungan permukiman. Namun, sebagai metafora aktivitas
ini dilakukan sebagai bentuk hukuman, yakni pendendaan kepada
seseorang yang diketahui berselingkuh. Dalam hal ini, berselingkuh
adalah perbuatan terlarang yang dianggap telah mencemari negeri
itu. Pendendaan ini dilakukan dalam rupa memberi makan semua
keluarga yang berada di wilayah yang dianggap tercemar. Dengan
pembayaran denda itu, orang tersebut dianggap telah membersihkan
negeri itu, tetapi bukan dengan air, melainkan dengan pelayanan.
Dalam budaya Melayu Jambi, ungkapan dan pendendaan seperti
ini dikenal dengan cuci kampung.

4.2.6 Tahi Dimakon

Di kelompok lain (antara lain kelompok Grip) dikenal
bentuk yang lebih panjang, yaitu “tahi dimakon, koncing diminum’.
Secara harfiah bentuk tahi dimakon bermakna "suatu tindakan yang
dilakukan yakni ‘memasukkan tinja ke mulut sendiri untuk dimakan
(memakan tinja)’. Namun, maksudnya secara metafora tidak
demikian. Ungkapan ini secara umum diujarkan untuk fungsi
kesopanan. Adapun maksudnya secara kontekstual di antaranya
adalah (a) untuk menyatakan intensitas keseriusan dan atau
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ketulusan penutur atas sesuatu tindakan; (b) untuk mempertaruhkan
harga diri dan keyakinannya dalam membela atau mendukung
seseorang; (c) untuk meminta maaf. Bentuk penggunaanya dapat
dicermati dalam (1), (2), (3), (4) dan (5) di bawah ini.
(1) Pindok ake tahi dimakon kopia.
‘(Maaf) tidak mau, sungguh , kopi itu.’
‘Sungguh, maaf. Saya tidak bisa minum kopi itu.’
(2) Unju’o ua kuju u podoa, tahi dimakon!
‘Ambil tombak itu yang pada itu, tolonglah!’
(3) Jangan mika binguk di aik, tahi dimakon.
‘Jangan kamu berak di air itu, mohon jangan.’
(4) ZIahi dimakon, anak itu anak yang baek.
‘Sumpah, anak itu anak yang baik.’
(5) Iahi dimakon para kawana, tepijak sebetong la patoh.
‘Maaf kawan, terpijak sebatang, sudah patah (pula).’

4.2.7 Nenek

Pengungkapan nenek terkait dengan rasa tabu untuk
menyebutkan kata harimau secara gamblang. Metaforisasi harimau
menjadi nenek berasal dari peristiwa yang diyakini oleh orang Kubu
ketika seseorang tersesat dalam hutan. Dalam pada itu, harimau
menolong orang tersebut bahkan mengantarkannya sampai
permukiman. Pada dasarnya, seseorang itu sangat takut. Namun,
ketika sampai di batas permukiman, harimau itu berkata, “Jangan
takut, Cucu!”. Dengan perkataan itu, orang itu secara kognitif
mengartikan bahwa jika dirinya dipanggil “cucu”, dia harus
memanggil “nenek” kepada yang memanggilnya.

4.2.8 Bobot

Pengungkapan bobot juga terkait dengan rasa tabu untuk
menyebutkan ular sebagaimana terjadi dalam nenek untuk harimau.
Istilah bobot dalam bahasa Indonesia dikenal kata bebat yang sejajar
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dengan kata ikat, balut, dan belit. Konsep ini berkolokasi dengan
kata tali. Secara fungsi tali atau bebat (dari bahan apa pun)
digunakan untuk mengikat, membalut, atau membelit. Metaforisasi
ini terjadi dengan sifat dan kemiripan u/ar dengan nomina bebat
(tali) tersebut. Dalam hal itu, ular bisa membebat dan atau melilit
sesuatu (mangsa atau tumbuhan). Dalam budaya Melayu, binatang
ular dimetaforakan juga dengan akar. Metaforisasi itu juga terkait
dengan fungsi dan kemiripannya dengan bebat.

S. Penutup
5.1 Simpulan

Metafora dalam bahasa Kubu, secara karakteristik masih
lebih primitif daripada metafora yang terdapat dalam bahasa
Indonesia atau bahasa Melayu secara umum saat ini. Keprimitifan
itu tampak sejajar dengan karakter unsur kebudayaan lainnya,
seperti dalam teknologi, sistem religi, pendidikan dan sebagainya.
Hal itu tampak pada bentuk ungkapan yang masih relatif dekat
dengan kehidupan di hutan. Namun, dalam keprimitifan itu,
karakteristik metafora dalam bahasa Indonesia sebagai bahasa yang
lebih mapan daripada bahasa Kubu, menjadi penting penggaliannya
sebagai bagian dari sejarah perkembangan bahasa baik secara
sinkronis maupun diakronis.

Penggunaan metafora dalam bahasa Kubu jelas sebagai
pertanda bahwa proses kehidupan masayarakat Kubu secara
kognitif memiliki kearifan yang setara dengan kebudayaan suku
lain. Dalam hal itu, masyarakat Kubu mampu menggunakan bentuk
tertentu untuk menyatakan suatu maksud dalam rangka tujuan
tertentu, di antaranya ketabuan, kesopanan, dan hal lain yang
berhubungan dengan keseimbangan hidup berkomunikasi.
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5.2 Saran

Berdasarkan simpulan di atas, tentu diperlukan upaya
tertentu untuk menggali metafora sebagai proses kognitif suku
Kubu dan mempertahankan keluhuran nilai budaya kognitif budaya
Melayu. Sejalan dengan itu, diperlukan juga upaya yang lebih
komprehensif untuk meningkatkan taraf kehidupan budaya Kubu
sesuai dengan pola pikir yang digali melalui pengkajian bahasa, di
antaranva kurikulum khusus.
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